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 Tuliskan identitas program studi, nama mata kuliah atau blok

mata kuliah, kode mata kuliah, bobot SKS, semester, dan

mata kuliah prasyarat (bila ada)



 Rumuskan SK dari setiap mata kuliah yang didasarkan pada

tujuan akhir dari mata kuliah tersebut. Tuliskan SK dengan

kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang 

meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotorik



Merupakan kualifikasi kemampuan minimal 

peserta didik yang menggambarkan penguasaan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang 

diharapkan dicapai pada setiap kelas dan/atau 

semester pada suatu matakuliah.



 Jabarkan SK yang telah dirumuskan menjadi beberapa KD 

untuk memudahkan pencapaian dan pengukurannya.

 Tuliskan dengan kata kerja operasional seperti pada SK



Sejumlah kemampuan yang harus 

dikuasai peserta didik dalam 

matakuliah tertentu sebagai 

rujukan penyusunan indikator 

dalam suatu matakuliah.



Kata Kerja Operasional

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

Mendefinisikan Menunjukkan Menentukan

Menerapkan Membaca Menyusun

Mengkonstruksikan Menghitung Menyimpulkan

Mengidentifikasikan Menggambarkan Mendemonstrasikan

Mengenal Melafalkan Menterjemahkan

Menyelesaikan Mengucapkan Merumuskan

Menyusun Membedakan Menyelesaikan

Mengidentifikasikan Menganalisis

Menafsirkan Mensintesis

Menerapkan Mengevaluasi

Menceritakan

Menggunakan



SK Kompetensi Dasar
Membandingkan Menghitung Mensaripatikan

Menganalisis Mendeskripsikan Meragakan

Mengklasifikasikan Menguraikan Menemukan

Mengidentifikasi Mengurutkan Menggunakan

Mengoperasikan Mendemonstrasikan Melaporkan

Mengkontruksi Mensimulasikan Membuat

Menafsirkan Melafalkan Mengukur

Menerapkan Menyusun Menghitung

Membuktikan Menunjukkan Membedakan

Mengevaluasi Menggerakkan Menggambar

Mengelola Melakukan Melukis



 Tuliskan indikator dengan kata kerja operasional yang 

merupakan penjabaran dari KD. 

 Kata kerja operasional pada indikator dapat dirinci sesuai

dengan kegiatan yang akan dilakukan



1. Ciri perilaku (bukti terukur) yang 
dapat memberikan gambaran 
bahwa peserta didik telah mencapai 
kompetensi dasar 

2. Penanda pencapaian kompetensi 
dasar yang ditandai oleh perubahan 
perilaku yang dapat diukur yang 
mencakup sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. 



3. Dikembangkan sesuai dengan 
karakteristik peserta didik, 
satuan pendidikan, dan  potensi 
daerah.

4. Rumusannya menggunakan kerja 
operasional yang terukur 
dan/atau dapat diobservasi.

5. Digunakan sebagai dasar untuk 
menyusun alat penilaian.



Materi pokok adalah pokok/subpokok bahasan, 

merupakan materi bahan ajar

 Prinsip –prinsip:

1. Relevansi

2. Konsistensi

3. Edukasi

Keseluruan materi pokok yang dijabarkan dari setiap

KD perlu dibuat bagan alur agar runtut dan

sistematis



Mendeskripsikan komponen ekosistem berdasarkan

sifatnya

Mengidentifikasi tingkatan organisasi makhluk hidup

dalam ekologi

Menganalisis adaptasi makhluk hidup terhadap

lingkungan

Mendeskripsikan komponen ekosistem berdasarkan

fungsinya

Menganalisis interaksi antarkomponen biotik dalam

ekosistem



• Kegiatan (fisik/mental) yg harus dilakukan

mahasiswa untuk mencapai KD

 Pengalaman belajar disusun untuk satu KD secara

penuh (Mencakup semua indikator)

 Pengalaman belajar disusun untuk satu atau lebih

indikator dalam satu KD. 



Pasal 19

1.Proses pembelajaran pada satuan pendidikan

diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi pe-

serta didik untuk berpartisipasi aktif, serta

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan

bakat, minat, dan perkembanganfisik serta

psikologis peserta didik.



Pasal 19

2. Selain ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 

dalam proses pembelajaran pendidik memberikan

keteladanan.

3. Setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan proses 

pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, 

penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses

pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran

yang efektif dan efisien.



• Memberi peluang mahasiswa untuk mencari, mengolah
dan menemukan sendiri pengetahuan/keterampilan

• Pola yang mencerminkan ciri khas matakuliah.

• Bervariasi (perorangan, pasangan, kelompok, klasikal)

• Memperhatikan perbedaan individu (bakat, 
kemampuan, jenis kelamin, dll)

• Sesuai dg ragam sumber dan sarana belajar yg tersedia





Melibat

kan

Eksplorasi

PenjelasanPerluasan

Evaluasi

Pembelajaran

Siklus belajar



HARAPAN : SETIAP DOSEN MENELORKAN IDE 

IDE PEMBELAJARAN SCL YANG EFEKTIF







• Memuat gambaran kegiatan mahasiswa, 

pembiasaan kecakapan hidup, suasana kelas, 

model interaksi, dinamika kelompok, dll

• Minimal terdiri kegiatan mahasiswa dan materi

Lanjutan…



M + A + M
M = Mahasiswa

A =  Aksi Aktif

M = Materi



Kompetensi dasar

Indikator Indikator

Pengalaman Belajar

1



Kompetensi dasar

Indikator Indikator

Kegiatan Pembelajaran

Indikator Indikator

2

Kegiatan Pembelajaran



Kompetensi dasar

Indikator Indikator

Kegiatan Pembelajaran

Indikator
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Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran
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